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Abstrak. Daphnia (udang-udangan) merupakan hewan standar 
Internasional yang layak dan sering digunakan dalam pengujian kualitas 
air. Salah satu persyaratan sebagai hewan uji diantaranya adalah, bahwa 
hewan tersebut dapat dikultur dalam kondisi laboratorium. Oleh sebab itu 
diperlukan studi awal tentang kultur Daphnia di Laboratorium Riset 
Lingkungan di FPMIPA, UPI. Studi ini bertujuan untuk (1) menentukan 
jumlah neonate (umur < 24 jam) yang dihasilkan oleh satu gravid female 
Daphnia dalam 250 ml medium dan (2) menentukan tingkat kesintasan 10 
neonate selama 3 hari dalam 3 medium (10 mL) yang berbeda (air tawar 
buatan, air sumur dan air PDAM). Experimen ini dilakukan masing-
masing dengan 5 kali ulangan. Hasil yang diperoleh bahwa rata-rata 
jumlah neonate yang dihasilkan dari satu induk Daphnia pada hari ke 2 
dalam medium air buatan, air sumur dan air PDAM berturut-turut adalah 
14; 13; dan 11. Sedangkan rata-rata jumlah neonate yang mampu 
bertahan dalam medium air buatan, air sumur dan air PDAM adalah 8.5-
10 ekor. Hasil studi ini menunjukkan bahwa Daphnia dapat dikultur di 
laboratorium dan neonate yang dihasilkan mengalami tingkat kesintasan 
lebih dari 80% hingga hari ke 3 dengan menggunakan ketiga medium 
yang berbeda. Sehingga neonate layak digunakan dalam uji hayati 
metode statis tanpa pakan dan oksigen. 
Kata kunci : Neonate, Daphnia, Kultur, Medium 
 
Abstract.    Daphnnia (Crustacea) is an International standard organism 
test. It is very common use for evaluate the water quality. One of the 
requirement as an organism test is availability in culture under laboratory 
condition. Therefore, study about Daphnia culture in Laboratory of 
Environmental Research FPMIPA UPI is needed. The aim of this study is 
(1)to determine the number of neonate offsprings (<24 hours) produced 
by one gravid female in 250mL medium and (2) to determine the survival 
level of 10 neonates in 3 medium (10 mL)  within 3 days and 3 replicates. 
The results showed that the average number of neonates culturing in 
freshwater, well and PDAM water was 14; 13; and 11. Meanwhile the 
average number of neonates survived within 3 days was 8,5-10 neonates. 
In conclusion, Daphnia may be cultured well under laboratory and 
neonates may survive more than 80%  within 3 days. 
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PENDAHULUAN 
 
Daphnia magna (Gambar 1) merupakan 
kelompok udang-udangan dan hidup di daerah 
akuatik. Daphnia magna  memiliki ukuran 
tubuh sekitar 2 mm untuk jantan dan 3-5 mm 
untuk betina (Clare, 2009). Daphnia magna 
disebut sebagai kutu air karena pergerakannya 
yang naik turun seperti melompat dalam air.   
Hewan ini banyak ditemukan dalam jumlah 
melimpah di  habitat air tawar di Asia, Eropa 
dan Amerika  (Hebert,  1978; Poirier et al., 
1988). Hewan ini sudah banyak dikenal sejak 
puluhan tahun dan pada saat ini makin banyak 
kebutuhan hewan ini sebagai objek penelitian 
dan juga untuk keperluan beberapa jenis 
penelitian. Diantaranya digunakan dalam 
menguji toksisitas bahan kimia (Tonkopii & 
Iofina, 2007; Hermawati et al., 2009;).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Morfologi Daphnia magna (Ebert 2005) 
Daphnia ini merupakan hewan standar 
Internasional yang layak digunakan dalam 
pengujian kualitas air. Beberapa persyaratan 
yang dimiliki oleh hewan untuk dijadikan 
sebagai hewan percobaan di dalam 
ekotoksikologi adalah: memiliki distribusi 
yang luas, hewan lokal, data biologi sudah 
dikenal, memiliki sensitifitas yang tinggi dan 
mudah dikultur di dalam ruangan laboratorium 
(Surtikanti, 2014). Kriteria tersebut sudah 
dimiliki oleh Daphnia. Beberapa penelitian 
tentang kultur Daphnia sudah dilakukan untuk 
persediaan pakan ikan (Rottman et al., 2014; 
Vass & Raina, 1988) dalam jumlah yang besar. 
Faktor yang mempengaruhi terhadap 
pertumbuhan kultur Daphnia dapat berupa 
jenis pakan (Munirasu et al., 2016) , intensitas 
cahaya (Buikema, 1973), suhu (Gross & 
Bunting, 1983). Kondisi ruangan atau 
laboratorium tidak akan sama, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang kultur Daphnia 
untuk mendapatkan jumlah neonate yang 
dibutuhkan untuk ekotoksikologi dalam 
kondisi lokal di Laboratorium Riset 
Lingkungan Departemen Pendidikan Biologi 
UPI. Neonate adalah instar pertama yang 
dihasilkan dari induknya yang berumur kurang 
dari 24 jam (Poirier et al., 1988). 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini didahului dengan proses 
aklimatisasi Daphnia dalam kondisi 
laboratorium  Riset Lingkungan Departemen 
Pendidikan Biologi FPMIPA UPI selama 2 
minggu. Pertama-tama, gravid Daphnia yang 
dewasa diperoleh dari Laboratorium Pusat 
Penelitian Air jalan Dago Bandung sebanyak 2 
Liter. Daphnia tersebut di kultur dengan 
menggunakan media air sumur yang sudah 
didiamkan selama 1 minggu di dalam beker 
gelas bervolume 3 Liter di Laboratorium Riset 
Lingkungan Departemen Pendidikan Biologi 
 
Jurnal Biodjati, 2 (2) 2017 
 
 
 
http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/biodjati 
 
85 
 
FPMIPA UPI. Kultur tersebut dilengkapi 
dengan aerator untuk penyediaan oksigen 
terlarut dan makanan berupa fermipan. 
Digunakannya fermipan sebagai pakan dalam 
penelitian ini agar memudahkan dalam 
pelaksanaan dan mudah diperoleh. Pakan 
berupa alga lebih baik sebab akan terhindar 
dari penurunan kualitas air akibat dari sisa-sisa 
pakan yang terbuang. Tetapi persiapan kultur 
alga memerlukan biaya tinggi, pemeliharaan 
yang lebih intensif agar steril dan ruangan 
yang terkondisi secara stabil (Surtikanti, 
1990).  
Setelah aklimatisasi, dilakukan 2 jenis 
experimen yaitu untuk mengetahui rata-rata 
jumlah neonate yang dihasilkan dari gravid 
Daphnia  dan mengetahui kesintasan neonate 
dalam metode uji statis selama 3 hari. Jadi 
untuk terlaksananya experimen ini dibutuhkan 
gravid Daphnia  dan neonate yang berumur 
kurang dari 24 jam. Eksperimen yang 
dilakukan berupa uji hayati cara statis (static 
bioassay) menurut standar APHA (2005).  
Sebagai perbandingan medium air, 
dalam penelitian ini digunakan 3 jenis medium 
yaitu air sumur, PDAM dan freshwater buatan. 
Freshwater merupakan larutan yang 
mengandung 0,096 g NaHCO
3 
-0,06 g 
CaCl
2
2H
2
O -0,06 g MgSO
4
 7H
2
0 - 0,004 g  
KCL  dalam 1 L aquadest (medium EPA). 
Medium ini memiliki kriteria 80-100 
CaCO3/L, alkalinitas 60-70 mg/L dan pH 
7,6+/-0,2. 
Untuk experimen yang pertama:  gravid 
Daphnia  yang besar yang mengandung telur 
dipindahkan dengan menggunakan pipet 
kedalam vial (volume 10 mL) yang sudah 
berisi medium air sumur (5), medium air 
PDAM (5) dan medium freshwater buatan (5). 
Masing-masing vial berisi 10 ekor  gravid 
Daphnia. Pengulangan dilakukan 5 kali. 
Lakukan pengamatan jumlah neonate yang 
dihasilkan setelah 24, 48 dan 72 jam.  Setiap 
hari, neonate yang sudah dihitung di pisahkan 
kedalam beker lain.  
Sedangkan untuk experimen yang kedua: 
gravid Daphnia  yang besar yang mengandung 
telur dipindahkan kedalam gelas beaker (250 
mL) yang mengandung air sumur. Diamkan 
selama kurang dari 24 jam dengan 
memberikan aerasi ringan dan pakan fermipan. 
Pada saat kurang dari 24 jam, dihasilkan 
neonate (umur <24 jam). Neonate tersebut 
dipindahkan dengan menggunakan pipet ke 
dalam vial (10 mL)  yang telah berisi air sumur 
(5), air PDAM (5) dan freshwater buatan (5) 
Masing-masing vial tersebut berisi 10 neonate. 
Pengulangan dilakukan 5 kali. Pengamatan 
jumlah neonate yang sintas dihitung setelah 
24, 48 dan 72 jam dengan metode uji hayati 
statis-akut. 
Experimen ini dilakukan mulai hari 
Senin hingga Jumat (hari kerja), karena 
keterbatasan akses di Laboratorium. Selain itu, 
rancangan 5 hari kerja dalam penelitian untuk 
mengurangi upah lembur diluar hari kerja. 
Hari Senin mulai dilakukan persiapan bahan 
dan lain-lain yang dibutuhkan untuk 
experimen. Hari Selasa jam 10 pagi mulai 
dilakukan seleksi hewan dari kultur, kemudian 
langsung dipindahkan ke dalam vial yang 
sudah dipersiapkan. Kemudian hari Rabu, 
Kamis dan Jumat dilakukan pengamatan 
sebelum jam 10. Agar terhindar pengamatan 
lebih dari 24 jam. Pada saat experimen selesai 
pada saat itu juga bahan dan alat-alat di 
bersihkan dan dirapikan kembali di 
laboratorium. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Masa aklimatisasi sangat diperlukan bagi 
kultur Daphnia, untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. Aerasi ringan tanpa adanya 
gelembung udara pada saat kultur berlangsung, 
dapat mempertahankan partikel makanan 
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berada dalam suspensi, sehingga kehidupan 
Daphnia dapat terus berjalan (Rottmann et al., 
2014). Sedangkan aerasi yang menimbulkan 
gelembung udara dapat merusak karapax 
Daphnia yang menyebabkan kematian.  
Hasil penelitian di bawah ini 
menampilkan rata-rata jumlah neonate dari 
gravid Daphnia dari 3 jenis media air yang 
berbeda (Tabel 1, 2, dan 3) dan rata-rata 
jumlah neonate yang sintas selama 3 hari 
dalam  3 jenis media air yang berbeda  (Tabel 
4, 5 dan 6) tanpa aerasi dan pemberian pakan. 
 
Tabel 1.Hasil Pengamatan  jumlah neonate per 10 gravid  Daphnia pada masing-masing 5 medium air sumur (100 mL) 
sebagai replikasi, selama 4 hari  
  
Hari/replikasi 
Jumlah indukan yang hidup/jumlah neonate yang dihasilkan 
 
1 2 3 4 5 Rata-rata 
 Selasa   10/0 10/0 10/0 10/0 10/0 0/50 
 Rabu 10/19 10/20 8/33 10/26 9/40 138/49 = 3  
 Kamis 7/100 8/87 8/96 9/109 6/93 485/37 = 13  
 Jumat 7/3 5/9 4/18 2/23 3/11 52/20 = 3  
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan  jumlah neonate per 10 gravid  Daphnia pada masing-masing 5 medium air pdam (100 mL) 
sebagai replikasi, selama 4 hari   
  
Hari/replikasi 
Jumlah indukan yang hidup/jumlah neonate yang dihasilkan 
 
1 2 3 4 5 Rata-rata 
 Selasa   10/0 10/0 10/0 10/0 10/0 0/50 
 Rabu 10/9 10/34 9/23 10/16 9/30 112/48 = 2   
 Kamis 9/87 7/92 8/86 9/99 8/113 477/41 = 11   
 Jumat 4/13 4/12 3/28 5/13 1/3 69/19 = 4   
 
Tabel 3.Hasil Pengamatan  jumlah neonate per 10 gravid  Daphnia pada masing-masing 5 medium freshwater (100 
mL) sebagai replikasi, selama 4 hari   
  
Hari/replikasi 
Jumlah indukan yang hidup/jumlah neonate yang dihasilkan 
 
1 2 3 4 5 Rata-rata 
 Selasa   10/0 10/0 10/0 10/0 10/0 0/50 
 Rabu 10/17 10/28 10/43 10/32 9/86 206/49 = 4   
 Kamis 9/98 7/101 8/108 9/127 4/53 487/37 = 14   
 Jumat 9/15 3/3 7/21 7/5 0//8 52/20 = 3   
Pada  Tabel 1, 2 dan 3 terlihat bahwa 
neonate yang paling banyak dihasilkan adalah 
kultur setelah 48 jam  pada  semua jenis media 
air. Berturut-turut dihasilkan 13, 11, dan 14 
neonate dengan menggunakan media air 
sumur, PDAM dan freshwater buatan. Hasil 
ini menunjukkan bahwa ketiga medium air 
tersebut tidak berpengaruh terhadap jumlah 
neonate yang dihasilkan pada hari ke 2 kultur. 
Pakan berupa fermipan yang berada dalam 
kultur sangat berpengaruh terhadap 
kematangan Daphnia untuk bereproduksi 
sebelum dipindahkan ke dalam vial yang berisi 
3 jenis media air. Menurut Herbert (1978), 
jumlah dan keberadaan pakan di alam sangat 
berperan terhadap kematangan Daphnia untuk 
bereproduksi. Jika jumlah pakan terbatas, 
maka Daphnia akan memanfaatkan energi 
tersebut hanya untuk mempertahankan 
hidupnya dan tidak bereproduksi.  
Jurnal Biodjati, 2 (2) 2017 
 
 
 
http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/biodjati 
 
87 
 
Untuk hasil penelitian ini,  diperoleh 
informasi bahwa untuk kebutuhan jumlah 
neonate dalam uji hayati, dapat 
memperkirakan jumlah gravid Daphnia yang 
akan dikultur untuk memperoleh jumlah 
neonate yang diperlukan. Jumlah neonate yang 
diperlukan harus lebih banyak yang 
dibutuhkan dalam experimen. 
Sedangkan pada Tabel 4, 5, dan 6 terlihat 
bahwa kesintasan neonate Daphnia dapat 
bertahan selama 2 hari tanpa aerasi dan pakan  
di dalam ke tiga jenis medium air. Setelah 24 
jam jumlah neonate yang sintas mencapai 96-
100%. Setelah 48 jam  neonate yang sintas 
mencapai 86-90%.  
 
Tabel 4. Tingkat kesintasan 10 neonate Daphnia dalam medium  air ( sumur ) dengan 5 ulangan 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5.Tingkat kesintasan 10 neonate Daphnia dalam medium  air PDAM dengan 5 ulangan 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  6. Tingkat kesintasan 10 neonate Daphnia dalam medium fresh water dengan 5 ulangan 
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan 
tentang kesintasan neonate dalam medium 
metode uji statis. Hal ini membuktikan bahwa 
neonate Daphnia dapat digunakan sebagai 
hewan uji dalam ekotoksikologi. Jika 
kesintasan neonate hanya mencapai kurang 
dari 80%, berarti neonate ini dalam kondisi 
tidak baik dan tidak layak digunakan dalam uji 
hayati. Kemungkinan lain ada kesalahan dalam 
teknik pelaksanaan (alat media tidak steril). 
Bila hal ini terjadi, experimen dalam 5 hari 
kerja gagal semua dan harus diulang dari awal. 
Hal ini juga berlaku jika dilakukan uji hayati 
menggunakan neonate, maka kontrol harus 
memiliki tingkat kesintasan lebih dari 80%. 
Ketentuan ini sudah mengikuti standar 
internasional (Poirier et al., 1988) 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam 
kondisi lokal di Laboratorium Riset 
Lingkungan Departemen Pendidikan Biologi, 
kultur Daphnia dengan menggunakan pakan 
fermipan dapat menghasilkan antara 11-14 
neonate dengan medium freshwater buatan, air 
sumur dan PDAM. Begitu pula dengan 
kesintasan neonate selama 2 hari mencapai 
lebih dari 80%, mencirikan bahwa uji hayati 
dapat dilakukan. Untuk penelitian lebih lanjut 
diperlukan alternatif pakan non alami yang lain 
dalam kultur Daphnia untuk meningkatkan 
jumlah neonate yang dihasilkan. 
Hari Vial 1 Vial2 Vial 3 Vial 4 Vial 5 Rata – rata 
 
 Selasa 10/10 10/10 10/10 10/10 10/10 50/5= 10 
Rabu 10/10 10/10 10/10 10/10 9/10 49/5= 9,8 
 Kamis 9/10 9/10 9/10 9/10 9/10 45/5= 9,0 
Hari Vial 1 Vial2 Vial 3 Vial 4 Vial 5 Rata – rata 
 
 Selasa 10/10 10/10 10/10 10/10 10/10 50/5=10 
Rabu 10/10 9/10 9/10 9/10 9/10 48/5=9,6 
 Kamis 10/10 9/10 8/10 8/10 8/10 43/5=8,6 
Hari Vial 1 Vial2 Vial 3 Vial 4 Vial 5 Rata – rata 
 
Selasa 10/10 10/10 10/10 10/10 10/10 50/5= 10 
Rabu 10/10 10/10 10/10 10/10 10/10 50/5= 10 
 Kamis 9/10 8/10 9/10 9/10 9/10 44/5= 8,8 
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